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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: This study aims to determine the effect of e-wom variables,
Electronic Word Of including the dimensions of intensity, positive valence,
Mouth, Social Media, negative valence, and content, partially or simultaneously on
Decision To Visit, the decision to visit Gen Z tourists in the Canggu KSPD. The
GenZz population in this study were domestic tourists, generation

Z, with a sample size of 322 respondents using a non-
probability sampling technique. Data collection was carried
out through a survey method using a research instrument in
the form of a questionnaire. The analysis technique used is
multiple linear regression analysis. The results of this study
indicate that there is an influence of the e-WOM dimensions
of intensity, positive valence, negative valence, and content,
which have a significant effect partially and simultaneously.
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1.  Pendahuluan

Pengembangan pariwisata dilakukan untuk dapat meningkatkan perolehan devisa negara
yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi dari berbagai hasil kegiatan bidang ekonomi
(Urbanus & Febianti, 2017). Perolehan pada tahun 2022 dari bidang pariwisata Indonesia
mencapai 4,26 miliar dolar A.S., yang mengalami peningkatan dibandingkan tahun lalu yang
hanya mencapai 0,49 miliar A.S. (Widi, 2022).

Salah satu daerah di Indonesia yang mengandalakan sektor pariwisata yakni Bali, dengan
potensi berupa keindahan alam, ragam seni, kekayaan budaya, dan tradisi yang berlandaskan
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ajaran agama Hindu yang sudah dikenal secara nasional dan internasional (Mudana, 2018).
Bali sebagai destinasi wisata dengan mengandalkan daya tarik wisata alam serta budaya dapat
menarik perhatian serta minat wisatawan secara nasional dan internasional (Wijaya & Kanca,
2019). Berdasarkan data menurut Badan Pusat Statistik, jumlah kunjungan wisatawan pada
tahun 2022 dengan jumlah wisatawan Nusantara ke Bali yakni 8.052.974 orang lebih banyak
dibandingkan jumlah wisatawan mancanegara yang hanya berjumlah 2.155.747. orang
(Bali.bps.go.id, 2023).

Kabupaten Badung sebagai salah satu wilayah yang mengandalkan pariwisata sebagai
sektor utama dan penompang perekonomian (P. K. Badung, 2021). Dilihat dari jumlah
kunjungan wisatawan berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Badung pada tahun
2022 didominasi oleh wisatawan Nusantara dengan jumlah 728.026 orang sedangkan jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara hanya berjumlah 56.949 orang (D. P. K. Badung, 2022).
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2020, tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bali
tahun 2009-2029 mengenai Kawasan Strategis Provinsi dalam bentuk KSPD yang dijelaskan
dalam pasal 82 ayat (3) bahwa Kawasan Strategis Pariwisata Daerah (KSPD) merupakan
sebuah kawasan strategis pariwisata yang ada dalam satu wilayah geografis maupun lebih dari
satu bagian wilayah administrasi desa maupun kelurahan yang didalamnya memiliki potensi
DTW, dengan aksesibilitas yang tinggi, tersedia fasilitas umum, dan dilengkapi dengan fasilitas
pariwisata serta terdapat kegiatan sosial budaya masyarakat yang menunjang dalam
pelaksanaan pariwisata.

Dalam hal ini, Kabupaten Badung mempunyai tiga wilayah kawasan yang telah
ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Daerah (KSPD) meliputi KSPD Kuta, KSPD
Canggu, dan KSPD Nusa Dua (Bali, 2009). KSPD Canggu sebagai salah satu kawasan strategis
pariwisata di wilayah Kabupaten Badung yang terdiri dari beberapa desa dan kelurahan yang
meliputi Desa Tibubeneng, Kelurahan Kerobokan, Kelurahan Kerobokan Kelod, Desa
Pererenan, Desa Cemagi, Desa Munggu, dan Desa Canggu (Bali, 2020). Arahan
pengembangan KSPD Canggu meliputi pemanfaatan potensi alam dan budaya setempat sesuai
daya dukung, pengintegrasian perairan pesisir sebagai daya tarik dan aktivitas pariwisata,
perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B) diintegrasikan dengan ekowisata,
dan penataan dan pengendalian pemanfaatan ruang (Bali, 2023).

Sebuah destinasi pariwisata harus memiliki komponen pariwisata yang tediri dari 4A
yaitu atraksi, accessibility, amenities yang mencakup akomodasi, restoran, hiburan, dan
ancillary services dalam memenuhi kebutuhan wisatawan yang berkunjung (Badarab et al.,
2017). Kegiatan pariwisata di Canggu semakin banyak diminati dengan adanya beach club,
restoran, café, dan coffeeshop di wilayah Canggu (Deviana, 2022). Berada di wilayah pesisir
Pantai, Canggu dijuluki sebagai Ubud by The Sea (Agustini, 2017), keindahan pantai dengan
daya tarik ombak besar yang disukai oleh wisatawan pecinta surfing (Wahyundaria & Sunarta,
2021). Beberapa pantai yang berada di wilayah KSPD Canggu yakni Pantai Pererenan, Pantai
Berawa, Pantai Petitenget, Pantai Seseh, Pantai Batu Belig, dan Pantai Mengening (Trisandy,
2021).

KSPD Canggu sebagai salah satu destinasi pariwisata popular di wilayah Kabupaten
Badung (Ali, 2022), dari segi promosi tidak hanya menggunakan cara konvensional, tetapi
menggunakan jejaring internet (Laba et al., 2018), serta tidak lagi secara word of mouth
melainkan electronic word of mouth (e-WOM).

Saat ini, penggunaan jejaring internet sebagai bentuk perkembangan teknologi yang
semakin cepat dan mudah yang membantu terjadinya pertukaran informasi secara word of
mouth secara publik yang didapatkan melalui media social yang disebut electronic word of
mouth (Muflih, 2022). Khususnya bagi generasi Z yang terdiri dari 47,5% jumlah pengguna
jejaring internet di Indonesia dengan berjumlah 68 juta orang (Liliani, 2018). Generasi Z
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merupakan mereka vyang lahir pada tahun 1997 sampai dengan tahun 2012
(Djkn.kemenkeu.go.id, 2021) dengan didukung adanya pengembangan teknologi seperti
internet, laptop, smartphone, dan media digital yang tersedia secara bebas (Singh & Dangmei,
2016). Generasi Z menggunakan perangkat seluler untuk mengomentari berbagai macam hal
pada media sosial seperti TikTok dan Instagram (Dolot, 2018). Generasi Z yang ada Indonesia
saat ini berada pada posisi tertinggi dalam menggunakan smartphone dengan waktu
penggunaan yaitu 8,5 jam per harinya (McKinsey & Company et al., 2020). Berdasarkan data
oleh (ypulse.com, 2023)penggunaan media social oleh Gen Z pada tahun 2022 dengan
peringkat pertama yakni TikTok dengan persentase 64% dan disusul oleh Instagram dengan
persentase 55%. Penggunaan media sosial oleh Generasi Z pada Instagram dengan adanya
berbagai macam fitur seperti postingan di feed, story, reels, maupun ads yang memberikan
keuntungan dalam memasarkan produk termasuk produk pariwisata dalam menjangkau market
yang lebih luas. Sementara penggunaan TikTok memudahkan dalam mencari informasi
mengenai sebuah produk tertentu yang memiliki sebuah daya tarik (poole.ncsu.edu, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Goyette et al., 2010),
(Kristiutami, 2017), (Liliani, 2018), (Qurniawati & Nurohman, 2018), (Handyastuti et al.,
2020), dan (Simanungkalit, 2022) yang menyatakan mengenai e-WOM, e-WOM pada media
sosial yang digunakan aktif oleh Generasi Z dalam turut membantu pengembangan pada sektor
pariwisata, serta motivasi dalam menggunakan media sosial yang dilakukan oleh Generasi Z
selama menjalankan perjalanan wisata.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Handyastuti et al., 2020), maka
terdapat 5 hipotesis yaitu H1 yakni dimensi intensity berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap keputusan berkunjung wisatawan Gen Z ke KSPD Canggu, H2 yakni dimensi positive
valence berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan berkunjung wisatawan Gen
Z ke KSPD Canggu, H3 yakni dimensi negative valence berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap keputusan berkunjung wisatawan Gen Z ke KSPD Canggu, H4 yakni dimensi content
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan berkunjung wisatawan Gen Z ke
KSPD Canggu, dan H5 yakni electronic word of mouth (e-WOM) yang terdiri dari intensity,
positive valence, negative valence, dan content berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap keputusan berkunjung wisatawan Gen Z ke KSPD Canggu.

2. Metode Penelitian

Data dalam penelitian ini menggunakan sumber dari data primer berdasarkan hasil
pengisian kuisioner, dan data sekunder berupa penelitian terdahulu, internet, jurnal, maupun
buku yang dapat digunakan sebagai acuan dan pelengkap dalam penelitian yang dilakukan.
Dalam penelitian ini menggunakan sampel yaitu non-probability sampling dengan teknik
purposive sampling, dan menggunakan teori Roscoe dengan sampel berjumlah 322 responden.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan survei menggunakan
kuisioner. Variabel yang dipakai dalam penelitian ini yaitu electronic word of mouth (X) dan
keputusan berkunjung (Y). Data pada penelitian ini memakai analisis regresi linier berganda
yang dilakukan dengan cara melakukan analisis dengan uji asumsi klasik untuk memastikan
bahwa variabel serta indikator layak digunakan, dan dilanjutkan dengan melakukan uji
hipotesis penelitian dengan mengetahui bagaimana pengaruh yang diberikan dari variabel
bebas terhadap variabel terikat.
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3.  Hasil dan Pembahasan
Responden Wisatawan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan yakni responden
wisatawan nusantara berasal dari provinsi Jawa Timur berjumlah 80 orang, Jawa Barat
berjumlah 65 orang, DKI Jakarta berjumlah 46 orang, dan sisanya berasal dari provinsi lainnya
dengan berjumlah 131 orang.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa 166 orang
wisatawan yang mendominasi merupakan wisatawan dengan jenis kelamin perempuan.
Selanjutnya dilihat berdasarkan usia wisatawan Nusantara generasi Z yang paling banyak yakni
kategoti usia 21-22 Tahun dengan berjumlah 142 orang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilihat dari pendidikan terakhir didominasi oleh Pendidikan
terakhir SMA dengan berjumlah 195 orang. Sementara, berdasarkan pekerjaan didominasi oleh
pelajar/mahasiswa dengan jumlah 201 orang.

Dilihat dari tujuan berkunjung wisatawan nusantara generasi Z didominasi dengan
tujuan yakni wisata kuliner (restaurant/café/coffeeshop) dengan berjumlah 119 orang. Dengan
jumlah frekuensi berkunjung terbanyak lebih dari 3 dengan jumlah 114 orang.

Berdasarkan hasil penelitian, dilihat dari rekan berkunjung didominasi oleh berkunjung
Bersama teman dengan berjumlah 117 orang. Selain itu, media sosial yang paling banyak
dipilih yakni TikTok dan Instagram berjumlah 199 orang.

Hasil Uji
Hasil Uji Asumsi klasik
Uji Normalitas

Gambar 1.1 Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Keputusan Berkunjung (Y)
10

Expected Cum Prob

0o 0z 04 06 on 10

Observed Cum Prob
Sumber: data penelitian, 2023

Berdasarkan output spss pada gambar di atas bahwa nilai titik-titik ploting selalu
mengikuti dan mendekati garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini
memiliki distribusi yang normal.
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Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil setelah pengujian dilakukan menunjukkan bahwa tidak terjadi
adanya multikolinearitas yang dapat dilihat dari nilai tolerance dari masing-masing variabel
yaitu variabel pertama (X1) yakni 1,669, variabel kedua (X2) yakni 1,669, varibel ketiga (X3)
yakni 1,005, dan variabel keempat (X4) yakni 1,385. Dapat dikatakan bahwa nilai tolerance
pada variabel > 0,10.

Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa variabel electronic word of mouth
dengan terdiri dari dimensi intensity (X1) dengan nilai signifikansi 0,689, dimensi positive
valence (X2) dengan nilai signifiansi 0,971, dimensi negative valence (X3) dengan nilai
signifikansi 0,660, dan dimensi content (X4) dengan nilai signifikansi 0,821 yang dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi adanya heteroskedastisitas dikarenakan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05.

Uji Autokorelasi
Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,435 >
0,05, yang dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan persamaan sebagai berikut:
Y =4.056 + 0,450 X1 + 0,531 X2 + (-0,059) X3 + 0,553 X4
Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel 1.1 Analisis Linier Berganda

Coefficientsa
Model Unstadardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 4.056 .906 4.478 .000
Intensity (X1) 450 072 301 6.247 .000
Positive Valence 531 104 247 5.101 .000

(X2)
Negative Valence -.059 .092 -.024 -.638 524

(X3)
Content (X4) 553 .067 .362 8.225 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung (Y)

Sumber: data penelitian, 2023

Hasil nilai koefisiensi regresi (b2) dimensi intensity (X1) terhadap keputusan berkunjung (Y)
adalah sebesar 0,450. Nilai positif menunjukkan bahwa terdapat adanya pengaruh yang searah
antara variabel independen electronic word of mouth (dimensi intensity) dan variabel
keputusan berkunjung.

Hasil nilai koefisiensi regresi (b3) dimensi positive valence (X2) terhadap keputusan
berkunjung () adalah sebesar 0,531. Nilai positif menunjukkan bahwa terdapat adanya
pengaruh yang searah antara variabel independen electronic word of mouth (dimensi positive
valence) dan variabel dependen yakni keputusan berkunjung.

Hasil nilai koefisiensi regresi (b4) dimensi negative valence (X3) terhadap keputusan
berkunjung (Y) adalah -0,059. Nilai negatif menunjukkan bahwa terdapat adanya pengaruh
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negatif (berlawanan arah) antara variabel independen electronic word of mouth (dimensi
negative valence) dan variabel dependen yakni keputusan berkunjung.

Hasil nilai koefisiensi regresi (b5) dimensi content (X4) terhadap keputusan berkunjung (Y)
adalah 0,553. Nilai positif menunjukkan bahwa terdapat adanya pengaruh yang searah antara
independen electronic word of mouth (dimensi content) dan variabel dependen yakni keputusan
berkunjung.

Hasil Uji Parsial

Hasil dari uji T atau parsial yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa dimensi intensity
(X1) memperoleh nilai signifikansi yakni 0,000 lebih kecil dari 0,05 serta nilai t-hitung 6,247
lebih besar dari nilai t-tabel 1,967. Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa dimensi intensity
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan berkunjung, maka hipotesis diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Handyastuti et al., 2020), (Eli et al., 2021),
dan (Sari et al., 2023) yang menunjukkan bahwa dimensi intensity terdapat adanya pengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan berkunjung.

Dimensi positive valence memperoleh nilai signifikansi yakni 0,000 lebih kecil dari
0,05 serta nilai t-hitung 5,101 lebih besar dari nilai t-tabel 1,967. Berdasarkan hasil ini
menunjukkan bahwa dimensi positive valence berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
keputusan berkunjung, maka hipotesis diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh (Pangestuti & Wibawanto, 2021), (Riswanti, 2021), dan (Tri et al., 2022) yang
menunjukkan bahwa dimensi positive valence terdapat adanya pengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap keputusan berkunjung.

Dimensi negative valence memperoleh nilai signifikansi yakni 0,524 lebih besar dari
0,05 dan nilai t-hitung -0,638 lebih kecil dari nilai t-tabel 1,967. Berdasarkan hasil ini
menunjukkan bahwa dimensi negative valence tidak berpengaruh signifikan dan tidak
berpengaruh secara parsial terhadap keputusan berkunjung, maka hipotesis ditolak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Putra & Tanamal, 2016), (Puspitasari & Istiharini,
2018), dan (Handyastuti et al., 2020), yang menunjukkan bahwa dimensi negative valence tidak
berpengaruh siginfikan dan berpengaruh negatif secara parsial terhadap keputusan
berkunjung.

Dimensi content memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung
8,225 > t-tabel 1,967. Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa dimensi content berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap keputusan berkunjung, maka hipotesis diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian olen (Handyastuti et al., 2020), (Pangestuti &
Wibawanto, 2021), dan (Tri_et al., 2022) yang menunjukkan bahwa dimensi content
memberikan pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan berkunjung.

Hasil Uji Simultan

Berdasarkan hasil uji simultan yang telah dilakukan didapatkan nilai siginfikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai f-hitung 99,250 > f-tabel 2,40. Hal ini menunjukkan bahwa e-
WOM yang meliputi dimensi intensity, positive valence, negative valence, dan content
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap keputusan berkunjung, maka hipotesis
diterima.

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi

Berdasarkan uji koefisiensi determinasi (KD) didapatkan hasil nilai R Square yakni 0,556
atau 55,6%. Hal ini menandakan bahwa variabel bebas yakni electronic word of mouth
(dimensi intensity, positive valence, negative valence, dan content) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu keputusan berkunjung dengan bernilai 55,6%,
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sementara sisanya dengan nilai 44,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.

4.  Kesimpulan

Hasil analisis dalam penelitian melalui uji parsial menunjukkan bahwa electronic word
of mouth yang meliputi dimensi intensity, positive valence, dan content berpengaruh signifikan
dan positif secara parsial terhadap keputusan berkunjung ke Kawasan Strategis Pariwisata
Daerah Canggu, sedangkan dimensi negative valence tidak berpengaruh signifikan secara
parsial dan berpengaruh negative terhadap keputusan berkunjung ke Kawasan Strategis
Pariwisata Daerah Canggu.

Sementara, berdasarkan hasil analisis penelitian melalui uji simultan menunjukkan
bahwa electronic word of mouth (dimensi intensity, positive valence, negative valence, dan
content) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap keputusan berkunjung ke
Kawasan Strategis Pariwisata Daerah Canggu.

Adapun dalam penelitian ini memiliki keterbatasan yakni lokasi yang digunakan dalam
penelitian ini hanya berfokus di Kawasan Strategis Pariwisata Daerah Canggu yang tidak
menutup kemungkinan bahwa terdapat kawasan pariwisata lainnya yang dapat juga dilakukan
penelitian serupa sehingga dapat menghasilkan temuan baru, penelitian ini hanya menyasar
wisatawan nusantara dan generasi Z yang dalam hal untuk penelitian selanjutnya untuk dapat
menggunakan wisatawan mancanegara maupun generasi lainnya seperti milenial sehingga
dapat menghasilkan penelitian baru dan lebih bervariasi, penelitian ini sifatnya terbatas hanya
dalam menguji pengaruh dari electronic word of mouth terhadap keputusan berkunjung yang
diharapkan bahwa peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel baru maupun mengganti
dengan variabel lain yang mempengaruhi keputusan berkunjung ke Kawasan Strategis
Pariwisata Daerah Canggu.
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